A o]

PROBLEMA PEMBELAJARAN LISTERING PADA;HAHASISHA%PEMULA
FARKULTAS SASTRA JURUSAN SASTRA IHGGRIS UNIVERSITASEDIPGNEGGHG

OLEH:

DRA. DELI NWIRMALA, DIP. APPL. LING.

FAKULTAS : SASTRA
JURUSAN : BASTRA IHGGRIS

e e e e e o e e e me o am e e s e e s e i S e e e o e - ——— — —

DIBIAYAI OLEH DANA DPP UNIVERSITAS DIPONEGORG, 17
1894/ 1985 BERDASARKAN SURAT PERJARJIAN PELAK
PENELITIAN UNIVERSITAS DIPONEGORO NO. B15/PT.0
TARGGAL 23-8-1894. ‘

—_———

AHUN  ANGGARAN
SARAAN  TUGAS

93

LEHBAGA PENELITIAN UNDIF
' 1995

H.8/N/1094



4.

on

Menyvetnjuoi

LAPORAN. HASIL PERELITIAN

Judul Fenelitian

Pelaksana Penelitian
#. Nama lengkap

L. Pangkat dan Jabatarn
¢. Tempat Penelitian
Jangks Waktu Penelitian
Fembimbing Penelitian

Dibiavai melalui provek

Biaya yang diperlukan

Problema Pembelajaran Lﬁstenjng
rsda Mahasiswa Fenmula ngultam
Sastra Jurusan Sastra Thggris
UNDIP :
Dra. Nurhayati :

Penata Muda/ Asisten Ahii Madvya
Fakultas Sastra UNDIP

& (enam) Bulan :

Drs. H. Wakir Hadisoepr%pﬁo, Ma
DPP Universitas Dipmneg&rh
tahun 1994/1935 -

Rp. 750.000, 00 ;

{ Tujuh Ratus Limsa Fuluﬁ Kibhu
Rupiah :

|
Semarang, 30 Januwmri 14y

Pelaksana Penelitian, |

e



RINGKASAR

Penelitian ini diilhami oleh pendspat psars mah&ﬂisb& barn
vangd mengatskan bahwsa diantars mata knliah ket%ampilan
berbahasa listening merupakan mata kuliah yvang psling s#lit.

Di lain pihak,.ﬁata knliah listening ini harus betﬁlkbetul
mereka kuassi karens merupskan dasar vang menunjangi proses
belajear mengajar di Jurusan Bastra Inggris. %

Oleh ksrens itu, hkami menga@akan penelitiasn yang b%rtujuan
untuk mengetshni masslah-mssalah vang dihadapi oleh para
wahasiswa pemula dalam mengikuti mata kuliah listenﬁng dar
kemudisn menganslisisnva. Dari snalisis ini kami mencob% antuk
mencari slternatif pemecahannys. i

Data diambil dari pendapat para mehasiswa pemnla émelalui
kuesioner vang kami sebarksn sejumlah 686 eksemplar. pari 6h
dismbil 61 sebagai sampel penelitian. Sisanya tidsk Zdipakai
karensa Kkurang sempurna untuk dijadikan sebagai ésampel.
Digamping itu, tes listening diberikan untuk mengetahuié denis-
jenis kesnlitan /kesslahan Qang mereks 1akukan. i

Dari dats yang kawmil analigis dapst diketahuni bahwagménurut
mereka, pars wmahsasiswa pemuls, kesulitan l_terleta# padsa
kecepatan pengucapan, Rosa kta vang digﬁnakan, béntuk sﬁal vang
harus dikerjakan dan kaset atau fasilitas lain ayangé kurang
menunjang. Problema ini mengakibatkasn mereka banysk mélﬁkukan
kesslshan yang beraneka ragam, |

Alternatif pemecahannyvs didassrksn padﬁ masinﬁwmasing
Jenis kesalahan tersebut untuk mendapatkan hssil yvang oﬁt&mal.
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ABSTRACT

This research was iaspired by the freshmen’'s opinﬁon that
listening is difficult subject. On the other hand, they have to
gain the skill snd & good mark in order to follow th% higher
level of learning and teaching process. ;

The researcoh aims to find out the problems the Freshmen
have in following the listening course. The probleﬁs WY E
analyzed in order to find the solution. |

Dats were collected fTrom the answers given by the
respondents tﬂggh gueztionnaires, The questions we%e abont
their opinion abowt the listening tasks given. To findiout the
difficulties they fasced in listening, the subjectsg wer% given a
set of test covering comprehension, and completion. j

The result shows that the problems enconntered thém_are:

8. Speed in pronuncistion (native speskers speal ﬁoa fast)

b. Lack of vocabulary

c. Unfamiliasr test types

d. unreliable facilities _

These problems make them have some mistakes in déing the
test . :

The solution provided wss based on the kinds of &iétakes.
As a result the learning asnd teaching process in 115te$ing CHT
be maximized. |



KRATA PENGANTAR

Kami, tim peneliti, mengucapkan syvukur kepad Tuhanf dengsn
selesainys penelitian vyang. berjudul Problems Pembehajaran
Listening psada Mahssiswa Pemnla, Fakultas Seastira. @Jurusan
Sastya Inggris UNDIP. i

Pada kesempstan ini kami ingin menyvampaiksan ucapan; Ler Lmn
kasih kepads: ; |

1. Dekan Fsakultss Ssstra, Drs. Anhari Basnki, ©8U vyang
telshd wmemberikan ijin kepada‘.kami unntuk menyelenégarakan
penelitian ini; ?_

Z. Brs. Hudjahirin, M3, =ebagsai penghubung.penelitﬁ; YanLg
telsh memberiksn kesempatan kepads kami untuk merealisasikan
penelitian yang telah kami ajukan. é

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi: |

1. Tim pengajar listening, khususnya listeniné  untuk
nahkasisws pewmula, agar dapat mencapal hasil yang optimai;

2. Mshasiswe pemula Sastra Inggris yang mengambil mats
kulish listening 1, sger mengetzhui cara belajsr listenﬁng vang
baik.

Semarang. 30 Januari 1995

Tim Peneliti i
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Para mahasiswa pemula, atsu mahasiswa baru, pads isemester
pertama harus menempuh mata kuliah-mata kuliah ketrampilin dasar
seperti: structure 1, writing 1, comprehension 1, speakjﬂg:l, o an
listening 1. Dari kelima mats kuliah tersebut, listening%l’ meEry-
pakan mata kuliah vang sifatnyas baru vang belum pernabh Editerima
oleh sebagian besar dari para mahasiswa tersebut.

Di Fakultas Sastra, mata kuliah Listening diselengg%rakan cti
laboratorium bahass. Para mahasiswa diperkenalkan dengané %ituagi
kebahagaan yvang sebenarnva. Artinya, wmereka mendengarkanipwmakai~
an bahasa Inggrig oleh penutur asli (nafive speaker). Unﬁum dapat
mengikutinys, mereka harus mempunyal kemampuan vang %dmpleks,
yaitu disamping harus memiliki kemampuan dalam hal lﬁmguistik
atan kebahasaan untuk bisa mengansalisa bentuk tutur yang. sedang
didengarkan, para mahasiswa ini juga harus mempunyai inhna pen-
dengaran yang bhaik dan dava pikir yang bekerianya relati&-oepat.

Bagi mahasiswa pemula, hal ini terasa agak beraﬁ- karens
belum terbiasa. Sebagai akibatnya, mereka merasa bﬂhwa meta
kuliah listening merupakan mata kuliah vang sangat sulié sehingga
sedikit sekali yang bisa memperoleh nilai baik, Disaméing itu,
akan timbul asumsi bahwa native speaker berbicara teri#ld cepat

sehingga mereks kesulitan untuk mengikuti dan menaﬂgkap isi

"percakapan tersebut,

Dilain pihak, bagsimanapun sulitnva, mata kuliah élistening
ini harus betul-betul mereka kuasai. Hal ini disebabkangkemampuan
listening merupakan salah satu kemampuan dasar vang akﬂn: menun -
jang proses bhelajar-mengajar di jurusan Sastrs Inggris,;

Dengan mempunvai kemampuan listening yang bsaik.,  terutama



sekali dalam menyimak pembicaraan dari native speakeﬂ tentunya
mereks tidak akan menemui kesulitan dalam menyimak bentuk tutur
vang diucapkan oleh para dosen dalam menyampaikan pahan~bahan
mata kuliah lainnyas yang tenfu saja menggunakan bahas@i Inggris.
Sebaliknya, mereka yang kemampuan listeningnya tidak bkgitu haik,
tentn saja akan mengalaml kesulitan dalsam menangkap. apa  vang
disampaikan oleh para dosen dalam perkuliahan. ;

Untuk menjembatani masalah ini, perlu adanya ipenanganan
tertentu agar para mahasiswa pemulsa mampu mengikuti m%th kuliah
iistening dengsn baik sehingga dari hasil yang baik i#ipun akan
mendukung keberhasilan mereka dalam menempuh mata kuliah-mata
kuliah lasinnya. ' |

Hal yang dapat dilakukan oleh tim peneliti adal%hi mencaril
masalah-masalah vyang kemungkinan besar sering mereﬁa fradap i,
kemudian menganalisisnya dan skhirnva mencari jalan kéluar yaug
baik terhadap masalah-masalah vang ada tersebut.

1.2 Alasan Pemilihan Judul |

Mata kulish 1listening merupakan salash satn m31 kualiah
ketrampilan berbahasa vang memiliki keterkaitan yang uﬂat dergan
ketrampilan berbshasa vyang lain seperti speaking. 5qiq1n itua,
listening berhubungan erat juga dengan pronuncistion. i

Listening merupsakan ketrampilan dasar yang haru% dimiliki
pembelajar bahasa apalagi bahass asing. Seseorang bisi bre rkoma -
nikasi dengan orang lain, apabila dia memiliki kemamﬁuan urntuk
menangkap ide vang dimaksud orang yang berbicara s%beium dia
harus memberikan responnya. %

Yelain 1tu, listening merupakan ketrampilan berhama“a vang
gangat penting dalam pemerclehan dan pembelagaran bdhaﬂi. Hal ini
bhiss dilihat dalam kenyataan seseorang vang belajar bahdb; perha-
ma. Sebelum dia bisa berbicara, ketrampilan yang domlnau adaliah
listening atau mendengar kata-kata atau hahasa vang ﬁlhucllkdr
orang disgekitarnya. Dan bahasa yang diterima melalui pendengarﬂn
bisa menjadl input orang vang mendengarnya dalam belajar : vahasa.
Hal ini berlaku juga dalam proses pembelajaran bahasa a%ihg bahwa
listening wsangat penting. Dengan ketrampilan ini, éembelajar

' |
;
|



i
\
i
i

|
dapat mendengarkan atau menyimak bahasa vang dihasilﬁaq penuts
asli secara langsung, sehingga dia secara obtomatisg daﬂaﬁ merekam
bahasa vyang dihasilkan penutur asli dalam hal susunﬂnl kalimat,
pengucapan, serta skspresi-ekspresi tertentu yang ses%ai aGergEan
situasinva. Input tersebut diperoleh dengan mendengarkﬁﬂ percakea-
pan, lagu, maoapun dengan melihat film, <dsb. |

Namun, kurangnva kesempatan pembelajar dalam m@ndengarkah
bahssa yang dihasilkan penutur asli dapat menjadi peny%hﬂh kesu-
Iitan yang dialami pembelajar “dalam mendengarkan ﬁembicaraan
penutur asli yang telah dikuasai pembelajar. 2

Apabila dibandingkan denganrdengan hahasa pertama%yang RN
dikuasai pembelajar, kesulitan bisa dilihat dari beber%pm B b
Dari aspek vocabulary, misalnya, pembelajar mengalawmi| Resu]itan
dalam listening, karena vocabulary bahasa yang dipeiéjari gauh
berbeda dengan vocabulary bashasa yang telsh dikuasai.% Ferbedsarn
dalam hal vocabulary bisa meniadi penyebhab sulitnya 1iéténing.

Yang kedus vyang menjadi penvebab kesulitan a#alah werg
grammar. Grammar satau tahta bahasa yang berbeds bi%a mengad
penyebshb gulitnya ligtening. Banvak terdapat Roﬁstruksiw
konstruksi frase atay kalimat yvang berbeda antara bahaéa_ Indone-
sia dengan bahasa Ingsris. Hal ini bisa menimbulkan késalahpaha»
man, misalnya pembelajar mendengar susunan kata ﬁvqcabulary
building”, dia mengira maksud frase tersebut adslah ;kqsa kaia
vang mengembang, padahal vang dimaksud adalah pengemha@gan vacalb -
ulary. Perbedaan yang timbul adalah dsalam bahasa lnégfia kata
vang kedua yvang menjadi head, sedangkan dalanm bahasa% [ndoresin
kata vang pertama yang menjadi head atan intinya. 1

Perbedaaﬁ yang ketiga adalah dalam hal pengucap%n.. Dalam
berbicara, penutur asli sering menghubungkan antara Futa vang
satu dengan kata vang mengikutinya. Apabila pembelajar ﬁiﬂak hisa
mengidentifikasinya dengan teliti, maka dia akan merasa%kbsulitan
dalam menangkap ide. %

Seilain 1tu, pembicara menggunaksasn aksen vang berbegavbeda.
Aksen British berbeda dengan aksen Amerika walsaupun mor%kﬁ SEHIA -
sama menggunakan bahasa Inggris. Misalnya pengucapan ”e%n“ dalzam
Inggris Amevika adalah [k nl, sedangkan dsalam Inggri$ ‘British



kata vang tersebut diucspkan {k n]l. Padahal dalam Inggrig Amerika
dengan pengucapan yang kedusa kata tersebut menganduns wakna
negatif. \

Dengan melihat beberapa penyebab kesulitan diatas teoam
peneliti merass bahwa permasalahan dalam listening begitua kom-
pleks dan menarik untuk dikaji. Selain penyebab kesulit%n; calam

listening vang menarik untuk dikaji adapula faktor iéih VHUEL

menjadikannva menarik valtu bahwa listening mendasari p+mpelajﬂh
ran hahasa dan pendukung ketrampilan berbshasa vang laini

Cleh karena itu, peneliti bermaksud mengunghap 1&$ih Jauh
problema atau kesulitan vang dislami mahasiswa dalam *cﬁgikuti
kuliah listening pada semester awal. ' i

Kami tertarik untuk mengkaji mata kuliah 1iﬂteu?ng varng
diberikan pada semester awal, karena apabila penyebsab %esu]it&n
Iligtening dapat diditeksi lebih awal dapat memberikan $umhangan
untuk perkuliahan listening pada tingkat lanjutan. !

1.3 Pembatasan Masalah |

Mengingat banyaknya permasalahsan vang muncul dalam ipwmbela~

jaran listening, makz peneliti tidak mungkin dapat %mengkaji
semuanya mengingsat terbatasnya waktu gserta Kemaunpuan ﬁnneliti‘
Dleh Karensa itu, dalam kesempatan iﬁi, peneliti hanya &k%n:menyo~
roti beberapa kesulitan yang dirasakan serta dialami pembelajar
dalam hal ini mahasiswa dalaw mengikuti mata kuliah lﬁﬂiening,
Lebih jaunh peneliti bermaksud mengungkap penyebsb kesuli?an Vang
timbul dan berusaha mencari alternatif pemecahannya.

“Sebelumnya peneliti telah berusaha untuk mengetahuﬁ Kemeam -
puan mereks. Dengan melihat kemampuanaya, peneliti %b@rusaha
menghubungkan dengan kesulitan-kesulitan vyang dira&&%an yang
diungkapkan dalam Jawaban kuesioner @ yang dibagikan. iPﬁndapat
mereka Ltentang tapik, vocabu%ary, kecepatan pengucapan, ig@muanya
direkam dalam kuesioner dan kemudian dianalisis. ii

1.4 Twiuan dan Manfaat Penelitian

Fenelitian ini mempunyal tujuan:
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mahagsiswa pemula dalam belajar listening.

2. Menganalisis bentuk-bentuk kesulitan tersebut, sehingga bias

1. Hengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi o{eh para
|
|

diketanui penyebabnya.

3. HMencarl alternatif pemecahannysa.

Penelitian inil diharapkan dapat bermanfaat bagi : | i

1. peneliti sendiri yang sekaligus sebagail pengampu maté “kunliah
listening. Dengan membaca hasil laporan ini peneliti akaﬁ :menyaw
dari kesulitan vang dialami mahasiswa yang menempuh maté kuliah
tersebut dan berusaha untuk mencari strategl pengaja&ﬁﬁ varng
lebih dapat membantu pembelajar dalam mendengarkan p&r@akapan
atau pembicaraan penutur asli. Dengan demikian, peneliti Vg
gekealigus pengampu akan dapat berusaha memperkecil kesulitan vang
dihadapi pembelajar. Hal inl akan dapat membhantua begh#silnya
proses pembelajaran. L
7. pengampu mata Kkuliah listening 2 dan 3, Dengan_membacs ?apnran
ini, dosen pengampu dapat mengetahul serta menyadari keéu]itan
vang mungkin juga dialami oleh mahasiswa yang diampunya. | Sehingga
dosen  tersebut dapat menerapkan strategi pengajaran yangg lelbvih
dapat membantu mereks dalam ménepis kesulitan tersebut. %
3. mahasiswa vang mengambil mata kuliah listening 1 Dengan

membaca laporan ini, mereka akan mengetahui kesulitan serto

kelemalian mereka dalam listening. Dengan demikian, merekﬁ ﬁerusa-
ha keras untuk memperkecil kesulitan yang dialami dalam mengihuti
mata kuliah listening pada tahap berikutnya, yaitun liséening 2
dan 3. } |

4. peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji bidang 1i$tening

vang dapat mengkajinya dari aspek lain.





